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ABSTRAK  

Self efficacy mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang termasuk perilaku mempersiapkan kehamilan 

pada masa prakonsepsi. Kehamilan yang tidak dipersiapkan dengan baik dapat memicu terjadinya 

berbagai masalah dalam kehamilan dan persalinan seperti; KEK, anemia, pendarahan antepartum, dan 

BBLR. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan self efficacy dengan 

persiapan kehamilan sehat pada calon pengantin wanita. Desain penelitian yang digunakan 

adalah analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi calon pengantin wanita di 

KUA Lowokwaru yang menikah pada bulan April – Mei 2023. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 57 responden yang telah memenuhi 

kriteria inklusi. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Perceived Health Competence 

Scale (PHCS) dan kuesioner persiapan kehamilan. Hasil analisis uji korelasi spearman rank 

menunjukkan koefisien korelasi 0,359 dengan taraf signifikasi 0,006 < 0,05 yang menunjukkan 

ada hubungan sedang antara self efficacy dengan persiapan kehamilan sehat pada calon 

pengantin wanita di KUA Lowokwaru, Malang.  Kesimpulan: Semakin tinggi self efficacy 

maka persiapan kehamilannya semakin baik. Maka, sebaiknya dilakukan peningkatan 

pemberian informasi mengenai pentingnya meyakinkan diri untuk mengelola kesehatan dan 

mempersiapkan kehamilan kepada remaja. 

 
Kata Kunci : Calon pengantin wanita; persiapan kehamilan sehat; self efficacy 

 

ABSTRACT  

Self-efficacy affects one's health behavior including behavior in preparing for pregnancy during the 

preconception period. Pregnancy that is not properly prepared can trigger various problems in 

pregnancy and childbirth such as; KEK, anemia, antepartum bleeding, and LBW.  his study aims to 

determine the correlation between self efficacy and preparation for pregnancy of the premarital women. 

Correlational analytic design with a cross sectional approach was used in this study. Purposive sampling 

technique was used to obtain 57 respondents who met the inclusion criteria. This study used the 

Perceived Health Competence Scale (PHCS) and preparation for pregnancy questionnaire as the 

instrument for data collection. The results of the Spearman rank correlation test analysis showed a 

correlation coefficient of 0.359 with a significance level of 0.006 <0.05 which indicated that there was a 

moderate relationship between self-efficacy and preparation for a healthy pregnancy in prospective 

brides at KUA Lowokwaru, Malang.  The higher the self-efficacy, the better the preparation for 

pregnancy. So, it is better to increase the provision of information regarding the importance of 

convincing oneself to manage health and prepare for pregnancy to adolescents.   
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PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan suatu proses 

yang dimulai sejak sel telur yang sudah 

matang kemudian dibuahi oleh sel sperma 

dan membentuk sel yang akan tumbuh 

menjadi janin (Ayue et al., 2022). 

Kehamilan yang sehat diperlukan 

persiapan yang baik pada masa 

prakonsepsi. Upaya yang harus dilakukan 

bagi calon ibu agar terwujudnya kehamilan 

yang sehat adalah dengan mempersiapkan 

kesehatan fisik dan mental sebelum 

terjadinya kehamilan. Proses kehamilan 

yang dipersiapkan dengan baik akan 

membuat kondisi janin, adaptasi fisik, dan 

adaptasi psikologis ibu pada masa 

kehamilan menjadi lebih baik. Sedangkan, 

kehamilan yang tidak dipersiapkan dengan 

baik dapat memicu terjadinya berbagai 

masalah dalam kehamilan bahkan saat 

perslainan seperti; anemia, kekurangan 

energi kronik (KEK), pendarahan 

antepartum, dan berat badan lahir rendah 

(BBLR) (Evrianasari; Dwijayanti, 2016). 

Berdasarkan perjanjian kinerja 

tahun 2017 antara Menteri Kesehatan 

dengan Direktur Jenderal Kesehatan 

Masyarakat target kejadian Kekurangan 

Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil tahun 

2018 di Indonesia yaitu 19,7%, namun 

pada tahun 2018 kejadian kekurangan 

energi kronik (KEK) pada kehamilan 

masih tinggi yaitu sebesar 33,5% 

(Kemenkes RI, 2017; Riskesdas, 2018). 

Selain itu, angka kejadian anemia di 

Indonesia pada tahun 2018 yaitu sebesar 

48,9% dan dari angka tersebut terjadi pada 

kelompok umur 15-24 tahun sebesar 

84,6%. Kondisi tersebut dikatakan masih 

tinggi dan mendekati severe public health 

problem dengan batas prevalensi anemia 

lebih dari 40% (Kemenkes RI, 2018). Dari 

komplikasi kehamilan tersebut dapat 

menyebabkan peningkatan kejadian 

BBLR, asfiksia, kelainan kongenital, dan 

infeksi. Jumlah BBLR di Indonesia pada 

tahun 2021 sebanyak 111,719 bayi.  Selain 

itu, menurut Yulivantina et al., (2022) 

kehamilan dengan kekurangan energi 

kronis dapat mempengaruhi kejadian 

stunting sebesar 20%. Kota Malang pada 

tahun 2021 merupakan daerah yang masih 

tinggi kejadian stunting dan Kecamatan 

Lowokwaru salah satu daerah penyumbang 

stunting tertinggi yaitu di atas 10% (BPS, 

2021). 

Salah satu penyebab tingginya 

angka kejadian KEK dan anemia pada ibu 

hamil adalah karena kurangnya persiapan 

kehamilan yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor diantaranya; pengetahuan, sikap, 

dan perilaku(Oktalia & Herizasyam, 2016). 

Faktor perilaku memiliki peran penting 

dalam mempersiapan kehamilan dan salah 
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satu faktor predisposisi perilaku yang 

cukup berpengaruh terhadap keberhasilan 

persiapan kehamilan adalah kepercayaan 

dan keyakinan individu (Pakpahan et al., 

2021). Keyakinan diri (self efficacy) adalah 

suatu penilaian individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam melakukan dan 

mengatur tindakan yang dibutuhkan untuk 

mencapai suatu tujuan (Bandura, 1986 

dalam Pramudiyanti, 2021). Self efficacy 

berguna dalam memprediksi hal-hal seperti 

tindakan, pikiran, motivasi, suasana hati, 

dan kesehatan fisik seseorang yang 

didasarkan pada keyakinan individu 

terhadap perilaku sehat. Seseorang dengan 

persepsi positif yang tidak didukung 

dengan self efficacy yang tinggi akan 

mengalami hambatan untuk mengambil 

suatu langkah dalam pemeliharaan dan 

pencegahan penyakit.  

Calon ibu dengan self efficacy yang 

tinggi akan lebih mampu menghadapi 

berbagai kesulitan serta menganggap 

tantangan pada proses sebelum kehamilan 

harus dikuasai. Sehingga, mereka menjadi 

lebih mampu mengendalikan kesehatan 

fisik dan situsional (Abbasi et al., 2021). 

Hal ini menjadikan mereka lebih 

memahami bahwa kurangnya persiapan 

kehamilan dapat berdampak serius bagi 

kehamilannya nanti. Mereka percaya 

bahwa tindakan pencegahan dan 

pemeliharaan kesehatan akan bermanfaat, 

sehingga mereka akan cenderung bertindak 

untuk menyiapkan kehamilannya sedini 

mungkin. Sedangkan calon ibu dengan self 

efficacy yang rendah akan cenderung tidak 

menyiapkan kehamilan dengan baik pada 

masa prakonsepsi. Mereka akan cenderung 

menghindari perilaku yang sulit, ragu 

dengan apa yang dilakukan, dan sulit untuk 

berpikir cara menjadi individu yang sehat 

sehingga menjadikan mereka lebih 

beresiko mengalami komplikasi pada masa 

kehamilan, persalinan, serta beresiko 

melahirkan generasi yang bermasalah pada 

gizinya seperti BBLR dan stunting pada 

anak.  

Menurut Zhu et al., (2022) self 

efficacy berhubungan dengan status gizi 

seseorang yang dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya faktor fisik, 

sosial, psikologis, dan biologis. Hal ini 

didukung oleh penelitian Karami et al., 

(2018) yang menyatakan bahwa self 

efficacy penting untuk wanita prakonsepsi 

memperbaiki status gizi dengan menjaga 

kebiasaan makan yang sehat. Self efficacy 

dapat digunakan sebagai pemikiran yang 

mengarahkan individu untuk melakukan 

perilaku kesehatan (Lee, et al, 2020). Self 

efficacy mengarah pada kepercayaan dan 

kemampuan individu untuk melakukan 

perilaku yang benar misalnya melakukan 
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persiapan kehamilan agar mencapai hasil 

yang diinginkan (Karami, et al, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian Syahida & 

Daliman (2017), pendekatan teori kognitif 

sosial yaitu self efficacy merupakan 

pendekatan sebagai upaya mencegah 

terjadinya stunting. 

Upaya pemerintah dalam 

meningkatkan kesehatan sebelum kehamilan 

yaitu dengan adanya penyelenggaraan 

pelayanan kesehatan sebelum kehamilan 

yang diatur dalam PERMENKES Nomor 21 

Tahun 2021. Didalam peraturan tersebut 

disebutkan bahwa pelayanan kesehatan 

sebelum kehamilan bertujuan untuk 

menyiapkan kesehatan remaja, calon 

pengantin, dan pasangan usia subur pada 

masa sebelum hamil. Pelayanan kesehatan 

prakonsepsi sebagaimana yang dimaksud 

dalam peraturan tersebut yaitu melalui 

pemberian KIE, pelayanan konseling, 

pelayanan skrining kesehatan, pemberian 

imunisasi, pemberian suplementasi gizi, 

pelayanan medis, dan pelayanan kesehatan 

lainnya. Kegiatan dalam konseling yang 

perlu diperhatikan yaitu dengan memberikan 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

dengan memberikan pesan serta keyakinan 

yang tinggi pada calon pengantin supaya 

sadar dan memahami untuk bertindak sesuai 

anjuran yang berkaitan dengan 

kesehatan(Ramlan, Dwi dan Rusman, 2021). 

Pelayanan kesehatan prakonsepsi akan 

menyiapkan perempuan baik secara fisik 

dan psikologis dalam masa kehamilan dan 

persalinan yang sehat (Hartini, 2022).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

pada tanggal 10 Februari 2023 di KUA 

Lowokwaru Kota Malang terdapat 64 wanita 

yang terdaftar menikah pada bulan Februari 

2023-Maret 2023. KUA Lowokwaru 

merupakan salah satu KUA yang 

menerapkan kursus pranikah pada calon 

pengantin. Berdasarkan survey secara 

singkat melalui wawancara pada 5 calon 

pengantin wanita yang dilakukan pada studi 

pendahuluan diketahui bahwa 90% calon 

pengantin belum melakukan persiapan 

kehamilan karena beberapa alasan seperti 

belum ada keinginan untuk hamil dan 

kurangnya pengetahuan tentang persiapan 

kehamilan sehat. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis hubungan self 

efficacy dengan persiapan kehamilan sehat 

pada calon pengantin wanita di KUA 

Lowokwaru. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

analitik korelasional dengan desain cross 

sectional. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh calon pengantin wanita yang 

menikah pada bulan April 2023-Mei 2023 

dan sudah terdaftar di KUA Lowokwaru 
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sejumlah 64 orang dan besar sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sejumlah 

57 wanita, menggunakan teknik purposive 

sampling. Kriteria inklusi pada penelitian 

ini adalah calon pengantin wanita yang 

mendaftarkan pernikahannya pada bulan 

April-Mei 2023, calon pengantin wanita 

yang belum menikah atau jika sudah 

menikah tetapi belum hamil, pernikahan 

pertama dan bersedia menjadi responden. 

Pengambilan data dilakukan di KUA 

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang 

pada 10 April 2023- 24 Mei 2023. Setiap 

responden mengisi kuesioner. Alat ukur 

dalam penelitian ini adalah Perceived 

Health Competence Scale (PHCS) dan 

persiapan kehamilan. Analisis data dengan 

uji Spearman Rank. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Umum Calon Pengantin Wanita di 

KUA Lowokwaru, Malang 

Pada tabel 1 menunjukkan karakteristik usia 

sebagian besar responden yaitu 91,2% 

memiliki rentang usia 20-35 tahun. Status 

Pendidikan terakhir responden dalam 

penelitian ini sebagian besar adalah SMA 

sebanyak 31 responden (54,4%). Status 

pekerjaan sebagian besar responden yaitu 37 

responden (64,9%) bekerja. Pengetahuan 

tentang persiapan kehamilan sebagian 

reponden yaitu 35 responden (61,4%) tidak 

mengetahui istilah persiapan kehamilan 

sehat. Sebagian besar responden yaitu 40 

responden (70,2%) memiliki persiapan 

kehamilan yang cukup 

Karakteristik  f % 

Usia   

< 20 Tahun 5 8,8 

20 - 35 Tahun 52 91,2 

> 35 Tahun 0 0 

Pendidikan Terakhir  

SD 1 1,8 

SMP 4 7,6 

SMA 31 54,4 

Perguruan Tinggi 21 36,8 

Pekerjaan   

Bekerja 37 64,9 

Tidak Bekerja 20 35,1 

Pengetahuan istilah 

Persiapan Kehamilan   

Ya 22 38,6 

Tidak 

Persiapan Kehamilan 

Baik 

Cukup 

Kurang 

35 

 

14 

40 

3 

61,4 

 

24.6 

70.2 

5.3 

Jumlah 57 100 
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Tabel 2 Tabulasi Silang Hubungan Self 

Efficacy dengan Persiapan 

Kehamilan Pada Calon Pengantin 

Wanita Di KUA Lowokwaru, 

Malang 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden yang memiliki 

persiapan kehamilan cukup yaitu 30 

responden (53%) berasal dari responden 

yang memiliki self efficacy sedang. 

Hasil uji statistik korelasi spearman 

didapatkan taraf signifikasi 0,006 dengan 

koefisien korelasi 0,359. p-value = 0,006 

atau < 0,05 menunjukkan adanya hubungan 

antara self efficacy dengan persiapan 

kehamilan atau H0 ditolak, sedangkan 

koefisien korelasi 0,359 menunjukkan 

hubungan bersifat sedang dan hubungan 

korelasi positif, maka hubungan searah 

semakin tinggi self efficacy maka semakin 

baik persiapan kehamilannya. 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Self Efficacy pada Calon Pengantin 

Wanita di KUA Lowokwaru, Malang 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa self efficacy calon 

pengantin wanita di KUA Lowokwaru 

sebagian besar dalam kategori sedang. Self 

efficacy dalam kategori sedang memiliki arti 

bahwa keyakinan diri terhadap kesehatan 

pada calon pengantin wanita di KUA 

Lowokwaru sebagian besar bersifat sedang. 

Faktor yang mempengaruhi self efficacy 

seseorang dalam kategori sedang yaitu 

pendidikan, usia, dan budaya. 

Pada hasil analisis didapatkan bahwa 

sebagian besar pendidikan akhir calon 

pengantin wanita di KUA Lowokwaru 

adalah SMA. Individu dengan tingkat 

pendidikan menengah ke atas cenderung 

memiliki kemampuan kognitif yang cukup 

mengenai keyakinan diri untuk mengelola 

kesehatannya. Hasil penelitian Yeom & Lee, 

(2022) menunjukkan bahwa wanita dengan 

pendidikan menengah ke atas lebih mampu 

mengembangkan diri untuk memiliki 

keyakinan diri dalam perilaku mengelola 

kesehatan.  

Pada hasil analisis didapatkan bahwa 

sebagian besar usia responden berada pada 

rentang usia 20-35 tahun. Rentang usia >20 

tahun merupakan usia yang matang dalam 

hal psikologi. Dengan adanya kematangan 

Self 

Efficacy 

Persiapan Kehamilan 
Total 

Baik Cukup Kurang 

n % n % n % n % 

Tinggi 8 14 7 12 1 2 16 28 

Sedang 6 11 30 53 1 2 37 65 

Rendah 0 0 3 5 1 2 4 7 

Jumlah 14 25 40 70 3 6 57 100 

p-value  0,006 

Koef 

korelasi 
0,359 
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dalam hal psikologi maka seseorang akan 

lebih yakin untuk dapat mengelola 

kesehatannya dengan baik. Hasil penelitian 

Munir et al., (2019) menunjukkan bahwa 

individu yang lebih tua akan lebih yakin 

mengenai kemampuannya untuk mengelola 

dan melakukan perawatan terhadap 

kesehatannya. 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden adalah bekerja. 

Calon pengantin wanita yang bekerja lebih 

memiliki kesempatan untuk mendapatkan 

lebih informasi tentang kesehatan daripada 

yang menghabiskan waktu di rumah, karena 

memungkinkan untuk berinteraksi dengan 

teman kerjanya dan bisa mengelola masalah 

yang sedang dihadapi. Pada pernyataan 

kuesioner mengenai solusi yang efektif 

untuk masalah kesehatan yang sedang 

dihadapi menunjukkan sebagian besar 

responden tidak mengalami kesulitan dalam 

hal menyelesaikan masalah kesehatannya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyu 

Agustina et al., (2021) bahwa ibu yang 

bekerja mendapatkan informasi dan 

pengetahuan tentang kesehatan dengan 

mudah karena relasinya memungkinkan 

untuk ibu mendapatkan informasi tentang 

kesehatan serta pekerjaan bukan 

penghambat ibu untuk melakukan berbagai 

kegiatan, jika ada inisiatif atau pengetahuan 

yang baik terhadap kesehatan, maka ibu 

akan rajin memantau kesehatan secara 

mandiri atau datang periksa ke tenaga 

kesehatan. 

Faktor lain yang mempengaruhi self 

efficacy calon pengantin wanita di KUA 

Lowokwaru dalam kategori sedang adalah 

budaya. Lingkungan masyarakat 

Lowokwaru adalah orang perkotaan dengan 

nilai-nilai, kebiasaan, kegemaran, atau gaya 

hidup yang membiasakan perilaku seperti 

merokok, minum alkohol, dan makan-

makanan cepat saji, sehingga banyak dari 

responden mengalami kesulitan dalam 

upaya untuk mengubah perilaku yang 

semestinya tidak dilakukan untuk menjaga 

kesehatan. Gaya hidup mempengaruhi self 

efficacy individu yang dapat melalui nilai 

(value), kepercayaan (belief), dalam proses 

pengaturan diri (self regulatory process) 

yang berfungsi sebagai sumber penilaian self 

efficacy dan juga sebagai konsekuensi dari 

keyakinan akan self efficacy tersebut 

(Syahida & Daliman, 2017). Hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian Kurniafitri et 

al., (2015) yang mengatakan bahwa 

keyakinan diri untuk memiliki gaya hidup 

dan aktivitas yang dilakukan menyamakan 

dengan teman sebayanya dan budaya teman 

yang sudah membiasakan perilaku tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis data umum 

didapatkan bahwa terdapat self efficacy 

tinggi yang dipengaruhi oleh pekerjaan dan 
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pengetahuan istilah persiapan kehamilan. 

Responden dengan self efficacy tinggi 

sebagian besar berasal dari responden yang 

bekerja dan yang mengetahui istilah 

persiapan kehamilan. Selain itu juga 

terdapat responden yang memiliki self 

efficacy rendah yang dipengaruhi oleh 

pengetahuan tentang istilah persiapan 

kehamilan dimana responden yang memiliki 

self efficacy rendah, seluruhnya berasal dari 

responden yang tidak mengetahui istilah 

persiapan kehamilan dan pendidikan. 

Persiapan Kehamilan Sehat pada Calon 

Pengantin Wanita di KUA Lowokwaru, 

Malang 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa persiapan kehamilan 

sehat pada calon pengantin wanita di KUA 

Lowokwaru sebagian besar dalam kategori 

cukup. Persiapan kehamilan sehat dinilai 

dari perilaku calon pengantin wanita dalam 

mempersiapkan kehamilan sebelum 

prakonsepsi baik persiapan fisik maupun 

psikologis. Persiapan kehamilan sehat dalam 

kategori cukup berarti bahwa perilaku 

tentang persiapan kehamilan yang dilakukan 

oleh calon pengantin wanita di KUA 

Lowokwaru bersifat cukup. Persiapan 

kehamilan sehat dinilai cukup karena calon 

pengantin wanita tidak melakukan persiapan 

kehamilan sehat secara komprehensif. Di 

KUA Lowokwaru perawatan prakonsepsi 

seperti pemeriksaan kesehatan diwajibkan 

untuk salah satu syarat menikah, jadi 

menurut peneliti kurangnya persiapan 

kehamilan pada calon pengantin wanita di 

KUA Lowokwaru ada diperilaku menjaga 

kesehatan prakonsepsi. Persiapan kehamilan 

prakonsepsi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu individu itu sendiri, pembuat 

kebijakan, dan ketersediaan layanan 

(Zakaria et al., 2022). 

Pengetahuan tentang persiapan 

kehamilan pada calon pengantin wanita di 

KUA Lowokwaru, sebagian besar tidak 

mengetahui istilah persiapan kehamilan, 

tetapi 40 reponden memiliki persiapan 

kehamilan sehat yang cukup. Salah satu 

faktor individu itu sendiri yang berpengaruh 

terhadap perilaku persiapan kehamilan yaitu 

pengetahuan. Selain itu pada komponen 

kuesioner tentang informasi persiapan 

pranikah meliputi informasi persiapan gizi 

pada saat sebelum menikah, macam-macam 

alat KB, penyakit menular seksual dan 

perawatan persiapan kehamilan prakonsepsi 

sebagian besar tidak mengetahuinya. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

perilaku persiapan kehamilan dipengaruhi 

oleh adanya pemahaman terhadap informasi 

yang diperolehnya (Hartini, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Zakaria et 

al., (2022) menunjukkan calon pengantin 

wanita tidak paham bahwa kondisi 
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kesehatan pada masa kehamilan perlu 

dipersiapkan pada masa prakonsepsi yang 

akan berpengaruh terhadap kesehatan pada 

masa kehamilan, persalinan, dan kualitas 

anak. Ketidakpahaman mengenai dampak 

yang diakibatkan oleh kondisi masa 

prakonsepsi menyebabkan calon pengantin 

wanita tidak melakukan persiapan 

kehamilan sehat secara komprehensif. 

Penduduk di wilayah Kecamatan 

Lowokwaru merupakan masyarakat 

perkotaan. Pada masyarakat perkotaan untuk 

menerapkan pola hidup sehat sangat sulit. 

Komponen kuesioner persiapan kehamilan 

prakonsepsi mengenai gaya hidup sehat 

menunjukkan hasil bahwa sebagian besar 

calon pengantin wanita menjawab jarang 

melakukan kebiasaan hidup sehat seperti 

minum kopi lebih dari 5 cangkir dalam 

sehari, memiliki kebiasaan merokok, dan 

jarang melakukan olahraga. Di Amerika 

Serikat 23,5 juta masyarakat yang tinggal di 

perkotaan terbatas dalam akses makanan 

segar dan sehat,  lokasi supermarket, toko 

kelontong, dan pasar petani, berlawanan 

dengan gerai makanan cepat saji dan toko 

serba ada yang menawarkan makanan 

olahan (Congdon, 2019). Persiapan 

kehamilan belum dilakukan secara 

komprehensif dan belum menjadi pola 

kebiasaan yang dijadikan sebagai fokus 

persiapan kehamilan sebelum menikah yang 

dibuktikan dengan 40 responden memiliki 

persiapan kehamilan sehat dalam kategori 

cukup. 

Persiapan kehamilan sehat pada calon 

pengantin wanita juga dipengaruhi oleh 

pembuat kebijakan. Di KUA Lowokwaru 

salah satu syarat pernikahan yaitu 

melakukan pemeriksaan kesehatan sesuai 

dengan peraturan di Indonesia yang 

tercantum dalam Permenkes RI Nomor 21 

Tahun 2021. Pada komponen kuesioner 

kunjungan ke tenaga kesehatan yang berisi 

pemeriksaan darah lengkap, imunisasi TT, 

pemeriksaan tes penyakit menular seksual, 

dan penimbangan berat badan menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden melakukan 

hal tersebut. Kegiatan pelayanan kesehatan 

masa prakonsepsi meliputi pemberian 

komunikasi, informasi dan edukasi, 

pelayanan konseling, pelayanan skrining 

kesehatan, pemberian imunisasi, pemberian 

sumplementasi gizi, pelayanan medis, dan 

pelayanan kesehatan lainnya (Permenkes RI 

Nomor 21 Tahun 2021). Hal tersebut 

membuktikan bahwa implementasi 

pemeriksaan kesehatan untuk persiapan 

kehamilan sehat dilakukan oleh calon 

pengantin.  

Penelitian ini memiliki hasil yang 

sejalan dengan studi sebelumnya yang 

dilakukan di Korea, mayoritas remaja 

wanita dalam masa prakonsepsi memiliki 
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perilaku mempersiapkan kehamilan sehat 

dalam kategori rendah dengan tidak 

melakukan pola hidup sehat seperti 

merokok, konsumsi alkohol, dan tidak 

menjaga asupan gizi tetapi pernah 

mendapatkan perawatan prakonsepsi berupa 

vaksin HPV dan pengalaman pendidikan 

seksual (Kim, Kang dan Kim, 2022). Hal 

tersebut terjadi karena adanya faktor 

individu itu sendiri, pembuatan kebijakan, 

dan ketersedian layanan.  

Berdasarkan hasil analisis data umum 

didapatkan bahwa terdapat responden 

dengan persiapan kehamilan yang rendah 

yang dipengaruhi oleh pengetahuan. 

Responden dengan persiapan kehamilan 

rendah berasal dari responden yang tidak 

mengetahui istilah persiapan kehamilan. 

Selain itu juga terdapat responden dengan 

persiapan kehamilan yang tinggi 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

pendidikan. 

Hubungan Self Efficacy dengan 

Persiapan Kehamilan Sehat pada Calon 

Pengantin Wanita di KUA Lowokwaru, 

Malang 

Hasil analisis uji statistik korelasi 

spearman rank didapatkan bahwa ada 

hubungan antara self efficacy dengan 

persiapan kehamilan sehat pada calon 

pengantin wanita di KUA Lowokwaru, 

Malang. Sebagian besar responden yang 

memiliki self efficacy sedang berasal dari 

responden yang memiliki persiapan 

kehamilan sehat yang cukup. Terdapatnya 

hubungan antara self efficacy dengan 

persiapan kehamilan telah sesuai dengan 

teori bahwa persiapan kehamilan 

dipengaruhi oleh keyakinan diri untuk 

mengelola kesehatan (Yeom & Lee, 2022). 

Adanya hubungan antara self efficacy 

dengan persiapan kehamilan pada calon 

pengantin wanita di KUA Lowokwaru 

disebabkan oleh adanya aspek-aspek self 

efficacy yang dapat mempengaruhi perilaku 

persiapan kehamilan. 

Aspek self efficacy pada tingkat 

kesulitan tugas mengenai kemampuan untuk 

melakukan perilaku kesehatan dapat 

mempengaruhi perilaku calon pengantin 

wanita untuk mempersiapkan kehamilan 

sehat. Komponen kuesioner mengenai gaya 

hidup sehat menunjukkan hasil bahwa 

sebagian besar calon pengantin wanita 

menjawab jarang melakukan kebiasaan 

hidup sehat seperti minum kopi lebih dari 5 

cangkir dalam sehari, memiliki kebiasaan 

merokok, dan jarang melakukan olahraga. 

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa 

calon pengantin wanita hanya akan 

melakukan asuhan prakonsepsi jika adanya 

kebijakan dan ketersediaan layanan (Ukoha 

dan Mtshali, 2022). Hal tersebut yang 

menyebabkan persiapan kehamilan sehat 
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tidak dilakukan sepenuhnya, dibuktikan 

dengan adanya data pada penelitian ini yang 

menunjukkan sebagian besar calon 

pengantin wanita melakukan kunjungan ke 

tenaga kesehatan untuk melakukan 

pemeriksaan kesehatan. Selain itu, calon 

pengantin wanita tidak melakukan gaya 

hidup sehat dikarenakan merasa tidak 

memiliki masalah atau kesulitan dalam 

menjaga kesehatan reproduksi. Pada 

komponen kuesioner mengenai riwayat 

kesehatan reproduksi perempuan sebagian 

besar tidak pernah mengalami suatu gejala 

penyakit terkait dengan organ reproduksi. 

Sebagian besar self efficacy dari 

responden dalam kategori sedang juga 

disebabkan oleh faktor pengalaman individu 

tersebut terhadap suatu masalah pada masa 

kehamilan, persalinan, maupun masa 

selanjutnya. Pada penelitian ini responden 

tidak ada pengalaman mengenai kondisi 

kesehatan yang berpotensi menyebabkan 

masalah dalam masa kehamilan, persalinan, 

dan kualitas anak yang menyebabkan upaya 

meyakinkan diri untuk mengelola kesehatan 

yang dilakukan oleh responden tidak 

optimal. Aspek Self efficacy mengenai 

generalitas yaitu luas bidang tugas dan 

perilaku yang khusus yang dapat 

ditingkatkan serta dibangun melalui 

beberapa pengalaman masalah kesehatan 

pada calon pengantin wanita (Wulandari, 

Sukmandari dan Purnamayanthi, 2021). Hal 

tersebut sesuai dengan teori bahwa awal dari 

meyakinkan diri untuk mengelola kesehatan 

diawali dengan adanya pengalaman dalam 

melakukan perilaku yang diharapkan sesuai 

kesuksesan dan kegagalan sebelumnya 

(Handayani dan Nurwindasari, 2021).  

Pada komponen kuesioner self efficacy 

mengenai capaian tujuan kesehatannya 

sebagian responden memiliki keyakinan 

dapat mencapai tujuan sehubungan dengan 

kesehatannya. Perilaku mempersiapkan 

kehamilan pada calon pengantin wanita juga 

dapat dipengaruhi oleh aspek self efficacy 

pada kekuatan keyakinan individu. 

Seseorang akan terus bertahan dalam 

usahanya untuk mencapai suatu hasil 

meskipun banyak kesulitan dan tantangan 

jika mereka memiliki keyakinan dan 

kemantapan yang kuat (Roswandi, Rosyidi 

dan Sujanto, 2021). Berdasarkan hasil 

penelitian Klassen, (2018) individu yang 

kurang percaya diri dalam keterampilan 

yang mereka miliki cenderung tidak terlibat 

dalam tugas-tugas yang membutuhkan 

keterampilan tersebut, dan cenderung tidak 

bertahan ketika menghadapi hambatan dan 

tantangan seperti ketrampilan dalam 

perilaku mempersiapkan kehamilan. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara self efficacy 

dengan persiapan kehamilan sehat pada 

calon pengantin wanita di KUA 

Lowokwaru, Kota Malang. Self efficacy dari 

seluruh responden yaitu calon pengantin 

wanita di KUA Lowokwaru Malang, 

sebagian besar dalam kategori sedang dan 

persiapan kehamilan sehat dari seluruh 

responden yaitu calon pengantin wanita di 

KUA Lowokwaru Malang, sebagian besar 

dalam kategori cukup. 
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